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ABSTRAK 

 

Erin Novita Agustina (NPM. 21601061017)  Kombinasi Media Tanam Pupuk 

Kompos Dan Pupuk Kandang (Kambing) Terhadap Pertumbuhan Pakcoy (Brassica 

Rapa L.) Dengan Metode Hidroponik. 

Pembimbing (1) : Ir. Saimul Laili, M,Si 

Pembimbing (2) : Dr. Ratna Djuniwati L., M.Si 

 

Sebagian besar lahan saat ini beralih fungsi untuk pembangunan industri. Akibatnya muncul berbagai 

macam metode tanam yang salah satunya metode hidroponik. Hidroponik adalah metode 

tanpa menggunakan media tanah sebagai pengikat nutrisi. Penelitian ini bertujuan 

yang pertama, untuk mengetahui pengaruh jenis media tanam pupuk kompos dan pupuk 

kandang (kambing) dengan metode hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.). Kedua, untuk mengetahui jenis media tanam mana yang memberikan 

pengaruh terbaik dengan metode hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.). Dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) dengan 5 perlakuan yaitu P0: media air (kontrol), P1: media pupuk kompos + 

pupuk kambing + air 150 ml = 1:1, P2: media pupuk kompos + pupuk kambing + air 150 

ml = 3:1, P3: media pupuk kompos + pupuk kambing + air 150 ml = 1:3, P4: media pupuk 

kompos + Pupuk kambing + air 150 ml = 1:4. Analisis data menggunakan ANOVA apabila 

terjadi perbedaan nyata akan dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%. Berdasarkan hasil 

penelitian yang pertama, media tanam pupuk kompos dan pupuk kandang (kambing) 

memberikan hasil yang nyata pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah 

dan panjang akar tanaman. Sedangkan pada pengamatan lebar daun dan berat kering 

tanaman memberikan hasil yang tidak berbeda nyata. Kedua, Pada perlakuan P2 atau 

pemberian pupuk kompos + pupuk kandang (kambing) dengan perbandingan 3:1 

memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica Rapa L.) 

Kata kunci : Hidroponik, Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.), Media tanam. 
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ABSTRACT 

 

Erin Novita Agustina (NPM. 21601061017)  The Combination Of Plant Medium 

Compost And Manure (Goat)  To The Growth Of Pakcoy (Brassica Rapa L)  Plant  

With The Hydroponic Method 

Supervisor(1) : Ir. Saimul Laili, M,Si 

Supervisor (2) : Dr. Ratna Djuniwati L., M.Si 

 

Indonesia is an agricultural country where most of the population works as farmers. 

Nowadays most of the agricultural land is switched function for industrial development. As 

a result, various planting methods emerged, one of which was the hydroponic method. 

Hydroponics is a method without using soil media as a nutrient binder. This study aims to: 

first, determine the effect of the variety of planting media which was compost and manure 

(goat) with the hydroponic method on the growth of pakcoy plants (Brassica rapa L.) 

Second, to find out which type of planting medium gave the best effect with using the 

hydroponic method on the growth of pakcoy plants (Brassica rapa L.) Using the 

Randomized Complete Block Design (RCBD) with five treatments, namely P0 : water 

medium (control), P1: compost media + goat manure + 150 ml water = 1: 1, P2: compost 

media + goat manure + 150 ml water = 3: 1, P3 : compost media + goat manure + 150 ml 

water = 1:3, P4 : compost media + goat manure + 150 ml water = 1:4. Data analysis 

using ANOVA if there is a real difference will be followed by the LSD test at the 5% 

level. Based on the results of the first study, the growing media for compost and manure 

(goat) gave significant results on the growth of plant height, the number of leaves, wet 

weight, and length of plant roots. Meanwhile, the leaf width and dry weight of the plant 

were not ignificantly different. Second, the P2 treatment or the provision of compost + 

manure (goat) with a ratio of 3: 1 gave the best effect on the growth of pakcoy (Brassica 

Rapa L.) plants. 

 

Keywords: Hydroponics, Pakcoy (Brassica rapa L.), Planting Media. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di indonesia sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani. Lahan diindonesia 

sebagian besar adalah lahan pertanian. Lahan pertanian saat ini semakin menyempit, 

karena beralih fungsi untuk pembangunan lahan industri. Akibatnya munculah berbagai 

macam metode tanam pada lahan sempit tetapi masih bisa berproduksi. Salah satu metode 

yang banyak digunakan saat ini  yaitu metode Hidroponik (Siswandi dan Sarwono, 2013). 

Hidroponik  merupakan metode tanpa menggunakan media tanah sebagai 

pengikat nutrisi. Hidroponik bisa menjadi sistem pertanian di masa depan, seperti yang 

bisa dilakukan didesa,  dikota dan pada lahan terbuka.  Metode hidroponik  dapat 

mengatasi luas tanah yang sempit,  kondisi tanah yang kritis serta hama dan penyakit yang 

tidak bisa terkendali, jumlah air irigasi yang  terbatasi dan kondisi musim yang berubah-

ubah. Menurut  Hartus ( 2008), tanaman hidroponik mampu dipelihara dengan mudah 

karena tempat budidaya yang cukup  bersih, media tanam yang  steril, tanaman dapat 

terlindung  dari hujan,  hama dan penyakit kecil. 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah satu jenis sayuran dengan sawi.  Pakcoy 

(Brassica rapa L.) adalah tanaman yang berumur pendek dan menjadi salah satu tanaman 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi.  Pakcoy (Brassica rapa L.) memiliki kelebihan 

dibanding famili sawi yang lain yaitu  pada umur panen yang singkat dan daya adaptasi 

yang luas atau tidak peka dengan perubahan suhu. Tanaman pakcoy dapat bertahan lama 

apabila disimpan pada suhu 0
0
-5

0
C dengan kelembapan 95% (Utomo dan Isman ,2014). 

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) mampu tumbuh di daerah dataran tinggi ataupun di 

dataran rendah. Penggunaan sistem media hidroponik ini diharapkan  dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanam pakcoy (Brassica rapa L.).  

 Menurut Departemen Kesehatan RI, 1981 setiap 100 gram per tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.) memiliki kandungan gizi yaitu 15,0 Kal energi, 1,8 g protein, 0,2 g 

lemak, 2,5 g karbohidrat, 0,6 g serat, 0,8 g  abu,  31 mg fosfor, 7,5 mg zat besi, 22 mg 

natrium, 225,0 mg kalium, 1555,0 vitamin A,  0,1 mg S.I thiamine, 0,1 mg riboflafin, 0,8 

mg niacin, 66,0 mg vitamin C dan 102,0 mg  kalsium. Budidaya tanaman organik termasuk 

dalam budidaya yang ramah lingkungan dan sehat. Selama ini tanaman banyak 

dibudidayakan secara konvensional mengunakan pupuk dan pestisida kimia sintesis. 

Menurut Hartanto (2013), teknik budidaya konvensional dapat meningkatkan hasil 
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produksi yang cepat, tetapi peningkatan produksi tidak disertai penanaman yang 

berkelanjutan pada musim selanjutnya. 

Pupuk organik dapat bersumber dari pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, atau 

bahan organik yang lain. Penggunaan pupuk organik dapat secara tunggal atau dikombinasi 

antara pupuk organik dengan pupuk yang lain. Menurut  penelitian Melati et al. (2005), 

kombinasi pupuk organik mampu meningkatkan bobot kering bintil akar pada tanaman 

kedelai dan dapat menurunkan intensitas serangan hama. Pupuk organik bisa diaplikasikan 

dalam bentuk padat maupun larutan. Padatan bisa diaplikasikan melalui tanah ataupun 

larutan yang diaplikasikan melalui daun. Setiap cara pengaplikasian memiliki kelebihan 

dan kekurangan tersendiri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah antara lain: 

1) Bagaimana pengaruh media tanam pupuk kompos dan pupuk kandang (kambing) 

dengan metode hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.)? 

2) Pada kombinasi jenis media tanam mana yang memberikan pengaruh terbaik dengan 

metode hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan penelitian antara lain: 

1) Untuk mengetahui pengaruh jenis media tanam pupuk kompos dan pupuk kandang 

(kambing) dengan metode hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.) 

2) Untuk mengetahui jenis media tanam mana yang memberikan pengaruh terbaik 

dengan metode hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat penelitian yang diperoleh : 

1) Mampu memberikan informasi jenis media tanam yang dapat digunakan dalam 

pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dengan metode hidroponik. 

2) Mampu menambah wawasan tentang bagaimana pengaruh media tanam pupuk 

kompos dan pupuk kandang. 

3) Mampu sebagai informasi untuk para petani yang ingin membudidayakan tanaman  

dengan sistem hidroponik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Aplikasi Media Tanam Pupuk Kompos dan Pupuk 

Kandang (Kambing) Terhadap Pertumbuhan Pakcoy (Brassica Rapa L.) Dengan Metode 

Hidroponik dapat disimpulkan bahwa: 

1. Media tanam pupuk kompos dan pupuk kandang (kambing) memberikan pengaruh 

yang nyata pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun tanaman, berat basah 

tanaman dan panjang akar tanaman. Sedangkan pada pengamatan lebar daun dan 

berat kering tanaman menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. 

2. Pada perlakuan P2 atau pemberian pupuk kompos + pupuk kandang (kambing) 

dengan perbandingan 3:1 memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan 

tanaman pakcoy (Brassica Rapa L.). 

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang media tanam pupuk kompos dan pupuk 

kandang (kambing) pada metode hidroponik. 
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